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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama bekerja dan posisi kerja terhadap keluhan 
nyeri punggung bawah pada penjahit pakaian. Jenis penelitian ini adalah analitik, desain penelitian 

menggunakan cross sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 45 penjahit dan sampel 

penelitian diambil dari kriteria inklusi yang didapatkan 30 penjahit pakaian. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank Correlation. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh 

lama bekerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah p = 0,000 < 0,05 nilai koefisien (r)  0,671 

artinya kekuatan korelasi kuat dan ada pengaruh posisi kerja terhadap keluhan nyeri punggung 
bawah  p =  0,000 < 0,05 nilai koefisien (r) yaitu 0,694 artinya kekuatan korelasi kuat. Disarankan 

untuk melakukan peregangan sekitar 3 menit setelah 2 jam bekerja. Memperhatikan posisi 

ergonomis baik postur badan yang tidak membungkuk ke depan dan posisi telapak kaki menapak 

ke lantai serta ditunjang dengan kursi kerja sesuai dengan postur tubuh penjahit. 

Kata Kunci: Lama Bekerja; Posisi Kerja; Keluhan Nyeri Punggung Bawah 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of length of work and work position on complaints of low back 

pain in tailors. This type of research is analytic, the research design uses cross sectional. The 

population in this study amounted to 45 tailors and the research sample was taken from the inclusion 

criteria obtained by 30 tailors. Data analysis using the Spearman Rank Correlation test. The results 
of statistical tests show that there is an effect of length of work on complaints of low back pain p = 

0.000 <0.05 the coefficient value (r) is 0.671 meaning the strength of the correlation is strong and 

there is an effect of work position on complaints of low back pain p = 0.000 <0.05 the coefficient value 

(r) is 0.694 meaning the strength of the correlation is strong. It is recommended to stretch for about 

3 minutes after 2 hours of work. Pay attention to ergonomic positions both posture that does not 
bend forward and the position of the soles of the feet on the floor and supported by a work chair 

according to the posture of the tailor. 
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A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan International Labour Organization tahun 2021 melaporkan bahwa 

angka kejadian penyakit akibat kerja karena faktor ergonomi di 183 negara adalah 

12,27 juta kasus. Kurangnya perhatian tentu akan menimbulkan permasalahan 

penyakit akibat kerja salah satunya yaitu nyeri pada punggung bawah yang 

dikenal dengan sebutan Low Back Pain. Data epidemiologi mengenai Low Back 

Pain di Indonesia belum ada namun berdasarkan kunjungan pasien beberapa 

rumah sakit di Indonesia dengan persentase penderita LBP di Indonesia 

diperkirakan antara (7,6%) sampai (37%) pada tahun 2021 (Kumbea, et al. 2021). 
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Faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya Low Back Pain antara lain umur, 

jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), masa kerja, kebiasaan merokok, posisi 

kerja, lama kerja dan waktu istirahat yang kurang (Rachmawati, et al. 2020). Hal 

ini sejalan dengan penelitian Nadia Souraya tahun 2022 “hubungan ergonomi 

dengan keluhan Low Back Pain pada penjahit” yaitu ada hubungan sikap kerja, 

masa kerja, dan fasilitas kerja dengan Low Back Pain (Souraya, 2022). Keluhan 

Low Back Pain (LBP) juga dijumpai pada semua rentang umur dengan berbagai 

jenis pekerjaan baik formal maupun nonformal (Khasanah, 2019).  

Pekerjaan yang dapat menyebabkan gangguan Low Back Pain salah satunya 

penjahit. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamariah tahun 2019 

“hubungan posisi kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada penjahit 

pakaian di Pasar Batuah Martapura Tahun 2019” yaitu ada hubungan posisi kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini sejalan dengan penelitian Hari 

Syaputra tahun 2022 “hubungan faktor individu dan postur kerja dengan keluhan 

Low Back Pain penjahit kecamatan Medan Baru” yaitu ada hubungan  usia, jenis 

kelamin, dan postur kerja dengan keluhan Low Back Pain, sedangkan masa kerja 

tidak memiliki hubungan dengan keluhan Low Back Pain. 

Berdasarkan survei pendahuluan pada tanggal 17 September 2023 jumlah 

penjahit pakaian yang ada di lantai 2 Pasar Raya Rantau terdapat laki- laki 

sebanyak 35 penjahit pakaian (78%) dan perempuan sebanyak 10 penjahit 

pakaian (22%). Melalui wawancara langsung yang dilakukan sebanyak 10 penjahit 

pakaian di antaranya bekerja selama 4 sampai 7 jam/hari sebanyak 2 penjahit 

(20%) dan 8 sampai 10 jam/hari sebanyak 8 penjahit (80%). Penjahit pakaian 

mengoperasikan mesin jahit dengan posisi badan membungkuk ke depan dan 

kepala menunduk saat bekerja sebanyak 8 penjahit (80%). Masa kerja penjahit 

pakaian rata-rata bekerja 1 sampai 4 tahun sebanyak 4 penjahit (40%) dan rata-

rata bekerja 5 sampai 10 tahun sebanyak 6 penjahit (60%). Terdapat 3 penjahit 

seluruhnya laki-laki yang mengeluh pernah mengalami nyeri punggung bawah 

saat bekerja mengoperasikan mesin jahit. Berdasarkan uraian di atas dan 

penelitian terkait lama bekerja terhadap Low Back Pain belum pernah diteliti 

sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “pengaruh 

lama bekerja dan posisi kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah (Low Back 

Pain) pada penjahit pakaian di Pasar Raya Rantau Kabupaten Tapin”. 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

B. METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian ini berupa penelitian analitik. Penelitian analitik digunakan 

untuk mendapatkan data yang mengandung makna dan secara signifikan 

(Sugiyono, 2019). Penelitian bersifat analitik ditujukan untuk  mengukur 

pengaruh lama bekerja dan posisi kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah 

pada penjahit pakaian di Pasar Raya Rantau Kabupaten Tapin. Rancangan dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah cross sectional yaitu variabel sebab akibat 

pada objek penelitian diukur dan dikumpulkan dalam waktu bersamaan. 

Pengumpulan data jenis penelitian ini variabel sebab (independent variable) dan 

variabel akibat (dependent variable) dilakukan bersama-sama (Notoatmodjo, 

2018). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

total sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 45 penjahit pakaian. 

Setelah dilakukan pengambilan sampel dengan kriteria inklusi didapatkan jumlah 

sampel 30 penjahit pakaian. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara dengan panduan/formulir kuesioner Modifed 

Obswestry LBP Disability, observasi dengan pengamatan menggunakan metode 

Rapid Entry Body Assesment (REBA) dengan menggunakan bantuan foto sehingga 

didapatkan data akurat untuk tahap analisis selanjutnya dan pengukuran berat 

badan menggunakan timbangan dan tinggi badan menggunakan meteran. Metode 

analisis data menggunakan uji Normalitas dan uji Spearman Rank Correlation. 

 

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh menggunakan kriteria inkulsi maka 

didapatkan sebanyak 30 responden. Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu:  

1.  Umur Penjahit Pakaian 

Berdasarkan umur penjahit pakaian di Pasar Raya Rantau Kabupaten Tapin 

Tahun 2024 didapatkan seluruhnya (100%) penjahit dengan umur muda 20-40 

tahun.  

2.  Indeks Massa Tubuh (IMT) Penjahit Pakaian 

Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) penjahit pakaian di Pasar Raya Rantau 

Kabupaten Tapin Tahun 2024 didapatkan bahwa seluruhnya (100%) penjahit 

memiliki IMT 18,5-25,0 (normal). 

3.  Jenis Kelamin Penjahit Pakaian 



 

 
 

 

 
 

 

Berdasarkan jenis kelamin penjahit pakaian di Pasar Raya Rantau Kabupaten 

Tapin Tahun 2024 diketahui bahwa seluruhnya  (100%) berjenis kelamin laki-laki. 

4.  Kebiasaan Merokok Penjahit Pakaian 

Berdasarkan kebiasaan merokok penjahit pakaian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

 

Tabel 1 Kebiasaan Merokok Penjahit Pakaian 

No. Kebiasaan Merokok Jumlah (penjahit) Persentase (%) 

1. Perokok 
 a. Perokok Ringan 22 73,3 

 b. Perokok Sedang 0 0 

 c. Perokok Berat 0 0 
2. Bukan Perokok 8 26,7 

Total 30 100 

Berdasarkan data yang didapat, dari 30 penjahit pakaian untuk kebiasaan 

merokok diperoleh kategori yang terbanyak kelompok perokok ringan (73,3%). 

5.  Masa Kerja Penjahit Pakaian 

Berdasarkan masa kerja penjahit pakaian di Pasar Raya Rantau Kabupaten 

Tapin Tahun 2024 seluruhnya (100%) adalah masa kerja baru (≤ 5 tahun). 

6.  Lama Bekerja Penjahit Pakaian 

 Berdasarkan lama bekerja penjahit pakaian dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 2 Lama Bekerja Penjahit Pakaian 

 

Keterangan : 

⃰ Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Indonesia 

Berdasarkan data yang didapat, dari 30 penjahit pakaian untuk kelompok lama 

bekerja tidak melebihi waktu yang dipersyaratkan ≤ 8 jam (73,3%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 
Lama Bekerja 

(jam) 

Jumlah 

(penjahit) 

Persentase 

(%) 

Nilai Ambang 

Batas ⃰ 

1. > 8 8 26,7 
≤ 8 jam/hari 2. ≤ 8 22 73,3 

Total 30 100 



 

 
 

 

 
 

 

 

7.  Posisi Kerja Penjahit Pakaian 

Berdasarkan posisi kerja penjahit pakaian dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 3  Posisi Kerja Penjahit Pakaian  

No. Posisi Kerja  Jumlah (penjahit) Persentase (%) 

1. 
Risiko Sangat 

Tinggi 
9 30 

2. Risiko Tinggi 8 26,7 

3. Risiko Sedang 13 43,3 
4. Risiko Rendah 0 0 

5. 
Risiko Sangat 
Rendah 

0 0 

Total 30 100 

 

Berdasarkan data yang didapat, dari 30 penjahit pakaian dengan perincian 

risiko posisi kerja risiko sedang (43,3%), risiko tinggi (26,7%) dan risiko sangat 

tinggi (30%). 

8.  Keluhan Nyeri Punggung Bawah Penjahit Pakaian 

Berdasarkan keluhan nyeri punggung bawah penjahit pakaian dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

 Tabel 4  Keluhan Nyeri Punggung Bawah Penjahit Pakaian 

No. 
Keluhan Nyeri Punggung 

Bawah 
Jumlah (Penjahit) Persentase (%) 

1. Keluhan Lumpuh 0 0 

2. Keluhan Hampir Lumpuh 0 0 

3. Keluhan Berat 0 0 

4. Keluhan Sedang 13 43,3 

5. Keluhan Ringan 17 56,7 

Total 30 100 

 

Berdasarkan data yang didapat, dari 30 penjahit pakaian dengan perincian 

keluhan nyeri punggung bawah keluhan ringan  (56,7%) dan keluhan sedang 

(43,3%). 

9.  Pengaruh Lama Bekerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back 

Pain) Pada Penjahit Pakaian 

Hasil uji statistik untuk mengetahui pengaruh lama kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

Tabel 5  Pengaruh Lama Bekerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 
 Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah Total r Sig 

Ringan Sedang 

Lama 

Bekerja  

>8 

jam 

Count 0 8 8   

Expected Count 4.5 3.5 8.0   

% within Lama 
Bekerja  

0.0% 100.0% 100.0% 
  

% of Total 0.0% 26.7% 26.7%   

<8 
jam 

Count 17 5 22   
Expected Count 12.5 9.5 22.0   

% within Lama 

Bekerja  
77.3% 22.7% 100.0% 

0,671 0,000 

% of Total 56.7% 16.7% 73.3%   

Total Count 17 13 30   

Expected Count 17.0 13.0 30.0   
% within Lama 

Bekerja  
56.7% 43.3% 100.0% 

  

% of Total 56.7% 43.3% 100.0%   

 
Berdasarkan hasil analisa menunjukkan ada pengaruh antara lama bekerja 

terhadap keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada penjahit pakaian 

di Pasar Raya Rantau Kabupaten Tapin dapat dilihat dari nilai Sig-2 tailed hasil p-

value < 0,05 yaitu 0,000 sehingga dapat dikatakan signifikan. Kekuatan korelasi 

pada hasil analisa menunjukkan antara pengaruh lama bekerja terhadap keluhan 

nyeri punggung bawah memiliki kekuatan yang kuat dilihat dari nilai koefisien (r) 

yaitu 0,671 dengan arah pengaruh yang dapat dikatakan positif artinya semakin 

besar kekuatan lama bekerja maka semakin besar pula keluhan nyeri punggung 

bawah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aripin 

(2020) yang membuktikan bahwa nilai (p-value < 0,05) yaitu 0,000 yang artinya 

signifikan dan nilai koefisien (r) yaitu 0,616. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi kuat antara lama bekerja dengan 

nyeri punggung bawah para penjahit. Penelitian ini juga didukung oleh hasil 

penelitian Prastuti (2020) bahwa terdapat hubungan antara lama kerja dengan 

keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada pekerja jahit yang mana 

menunjukkan penjahit dengan lama kerja >7 jam/hari berisiko 14 kali lebih besar 

mengalami nyeri punggung bawah (Low Back Pain) dibandingkan dengan pekerja 

jahit dengan lama kerja < 7 jam/hari. Hal ini disebabkan seseorang melakukan 

pekerjaan melebihi kemampuannya dan tidak diikuti dengan peregangan atau 

istirahat dapat menimbulkan gangguan pada otot. 



 

 
 

 

 
 

 

10.  Pengaruh Posisi Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back 

Pain) Pada Penjahit Pakaian 

Hasil uji statistik untuk mengetahui pengaruh posisi kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6 Posisi Kerja Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 Keluhan Nyeri 
Punggung Bawah  Total r Sig 

Ringan Sedang 

Posisi 

Kerja  

Sedang Count 12 1 13   

Expected Count 7.4 5.6 13.0 

 

0,694 

 

% within Posisi Kerja  92.3% 7.7% 100.0% 

0,000 

% of Total 40.0% 3.3% 43.3% 

Tinggi Count 4 4 8 

Expected Count 4.5 3.5 8.0 
% within Posisi Kerja  50.0% 50.0% 100.0% 

% of Total 13.3% 13.3% 26.7% 

Sangat 
Tinggi 

Count 1 8 9 
Expected Count 5.1 3.9 9.0 

% within Posisi Kerja  11.1% 88.9% 100.0% 

% of Total 3.3% 26.7% 30.0% 

Total Count 17 13 30 
Expected Count 17.0 13.0 30.0 

% within Posisi Kerja  56.7% 43.3% 100.0% 

% of Total 56.7% 43.3% 100.0%   

Berdasarkan hasil analisa menunjukkan ada pengaruh antara posisi kerja 

terhadap keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) pada penjahit 

pakaian di Pasar Raya Rantau Kabupaten Tapin dapat dilihat dari nilai Sig-2 

tailed hasilnya p-value < 0,05  yaitu 0,000 sehingga dapat dikatakan signifikan. 

Kekuatan korelasi pada hasil analisa menunjukkan antara pengaruh posisi 

kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah memiliki kekuatan yang kuat    

dilihat dari nilai koefisien (r) yaitu 0,694 dengan arah pengaruh yang dapat 

dikatakan positif artinya semakin besar kekuatan posisi kerja maka semakin 

besar pula keluhan nyeri punggung bawah. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian Puspitaningrum (2022) bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

posisi kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah (Low Back Pain) dengan 

nilai signifikansi p-value=0,000 (p-value < 0,005). Hasil ini diperkuat dengan 

nilai korelasi r sebesar 0,758 yang menunjukkan hubungan kuat sehingga arah 

hubungan bersifat searah apabila risiko posisi kerja meningkat maka kejadian 

nyeri punggung bawah akan meningkat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Awaluddin (2019) pada pekerja di Rumah Jahit Akhwat Makassar dengan nilai 

(p-value < 0,005) yaitu 0,000 artinya ada hubungan sikap kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah. 



 

 
 

 

 
 

 

 
D. SIMPULAN 

Sebanyak 30 penjahit memiliki karakteristik kelompok umur muda (20-40 

tahun), (100%) IMT normal, (100%) jenis kelamin laki-laki, kebiasaan merokok 

kelompok perokok ringan (73,3%) dan  kelompok masa kerja  baru (≤ 5 tahun). 

Lama bekerja ≤ 8 jam sesuai persyaratan (73,3%) dan > 8 jam tidak memenuhi 

syarat (26,7%). Posisi kerja kategori risiko sedang (43,3%), risiko sangat tinggi 

(30%), dan risiko tinggi (26,7%). Keluhan Low Back Pain kategori ringan (56,7%) 

dan kategori keluhan sedang (43,3%). Secara statistik ada pengaruh lama bekerja 

dan posisi kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah  (Low Back Pain). Saran 

pada penelitian ini penjahit pakaian sebaiknya melakukan peregangan sekitar 3 

menit setelah 2 jam bekerja. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan. Selain itu, memperhatikan posisi ergonomis baik 

postur badan yang tidak membungkuk ke depan dan posisi telapak kaki menapak 

ke lantai serta ditunjang dengan kursi kerja sesuai dengan postur tubuh penjahit 

untuk mencegah terjadinya keluhan nyeri punggung bawah. 
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